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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab terakhir ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan sebagai jawaban 

dari pertanyaan penelitian. Mulai dari perencanaan pembelajaran sejarah dengan 

menerapkan teknik SQ3R untuk meningkatkan pemahaman kesejarahan siswa di 

kelas X IIS 2 SMAN 23 Bandung, sampai dengan kendala yang dihadapi oleh peneliti 

selama tindakan berlangsung. Selain itu, dalam bab ini berisi pula mengenai 

rekomendasi untuk pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan tujuan 

agar pihak yang bersangkutan ingin memperbaiki proses pembelajaran sejarah 

menjadi lebih baik lagi. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Pertama, tahap awal yang dilakukan peneliti adalah perencanaan. Dari setiap 

siklusnya, perencanaan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. dimulai dari 

membuat surat obsevasi untuk melakukan pra penelitian, kemudian mmelakukan pra 

penelitian sampai melakukan tindakan yang terakhir dapat terlaksana dengan lancar. 

Pada perencanaan setiap siklusnya, peneliti juga sudah dapat mempersiapkan semua 

yang dibutuhkan selama tindakan dengan baik. Antara lain, membuat RPP tindakan, 

menyusun instrument, menyiapkan materi, menyiapkan bahan bacaan, membuat 

power point, sampai menyiapkan alat penunjang tindakan seperti spidol, speaker, 

proyektor,dll. Semua persiapan dari tahap perencanaan ini terdaat bebera perubahan 

di setiap siklusnya. Misalnya, dalam pembuatan RPP dan materi selalu menyesuaikan 

dengan pembelajaran yang akan dibahas sesuai dengan silabus. Perencanaan ini selalu 

dilakukan guna menunjang keberhasilan pada setiap siklus yang akan dilakukan. 
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 Kedua, dari tahap pelaksanaan dari penelitian ini berjumlah empat siklus dan 

sudah berjalan dengan baik. Setiap siklusnya selalu mengalami perbaikan untuk dapat 

meningkatkan pemahaman kesejarahan siswa. Sebelum melakukan tindakan, guru 

menjelaskan terlebih dahulu mengenai metode yang akan digunakan. Setelah siswa 

dapat memahaminya, guru memulai tindakan dengan menggunkan metode membaca 

intensif teknik SQ3R tersebut. Dalam setiap pelaksanaan tindakan, terdapat kemajuan 

yang diperlihatkan siswa. Dari mulai tindakan pertama siswa masih belum bisa 

melakukan metode tersebut hingga akhirnya terjadi sedikit-sedikit adanya 

peningkatan di setiap siklusnya. Selama pelaksanaan berlangsung, guru mengamati 

dan membimbing siswa agar dapat melakukan teknik tersebut dengan baik. 

 Ketiga, berdasarkan hasil pengamatan di setiap siklusnya, terdapat 

peningkatan yang cukup baik dari setiap indikator yang diukur. Siswa sudah 

menunjukkan kemajuan-kemajuan dari setiap siklusnya. Kemajuan-kemajuan yang 

diperoleh siswa tidak lepas dari upaya guru dalam melakukan perbaikan dalam setiap 

siklus. Dari keempat siklus, siklus terakhir mendapati beberapa kendala sehingga 

hasilnya tidak terlalu meningkat. 

 Keempat, meskipun selalu terjadi peningkatan tetapi selam proses penelitian 

ini tidak lepas dari banyaknya kendala yang ditemui. Misalnya pada setiap tindakan, 

kondisi siswa yang seringkali tidak kondusif mempengaruhi pembelajaran di kelas. 

Kemudian, pada siklus terakhir siswa yang sudah jenuh dan kurang antusias untuk 

melakukan teknik SQ3R lagi. Kemudian, suasana menjelang UAS menjadikan siswa 

kurang fokus dalam pembelajaran. Siswa lebih menyukai budaya lisan daripada harus 

diminta membaca sendiri. Untuk mengatasi kendala-kendala teresbut, peneliti 

melakukan diskusi baik dengan guru mitra maupun dosen pembimbing. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa 

hal yang dapat dijadikan saran yang baik pihak-pihak terkait dalam penelitian ini 
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seperti siswa, guru, sekolah, pemerintah, maupun peneliti yang ingin melakukan 

penelitian yang sejenis. Berikut pemaparannya. 

1. Bagi siswa, minat membaca siswa harus dapat ditingkatkan lagi. Dengan metode 

membaca intensif teknik SQ3R ini, diharapkan agar siswa mau membaca baik itu 

dari bahan bacaan yang sudah disediakan maupun buku paket. Membaca akan 

menjadikan siswa lebih memahami akan materi yang dipelajari. 

2. Bagi Guru, setelah pelaksanaan penelitian dengan menggunakkan metode 

membaca intensif teknik SQ3R ini, diharapakan guru dapat terus 

mengembangkannya. Guru mata pelajaran tertentu dapat bekerjasama dengan 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian menggunkan teknik ini 

memang harus terus di latih. Oleh karena itu, dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dapat melatih membaca intensif siswa dengan menyisipkan bacaan 

tentang peristiwa sejarah.  Selain itu, guru juga harus dapat menggunakan 

metode-metode lain seperti cooperative learning maupun active learning untuk 

dapat membuat suasana kelas yang menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah, dengan hasil penelitian ini diharapkan agar sekolah dapat lebih 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam minat 

membaca. Hal tersebut harus menjadi sorotan bagi sekolah untuk 

mengembangkan kualitas siswa di sekolahnya. 

4. Bagi Pemerintah, berdasarkan hasil penelitian ini dapat menjadikan cerminan 

bagi pemerintah khususnya yang bergerak dalam bidang pendidikan untuk 

mengatasi masalah minta membaca siswa. Perlu ada upaya lagi untuk 

menumbukan minat membaca siswa yang bisa dijalankan dalam program 

pemerintah. 

5. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi jika ingin 

melakukan penelitian yang serupa. Jadi, peneliti yang akan membuat penelitian 

seperti ini dapat memperbaiki kekurangan dari hasil penelitian ini dan membuat 

perubahan untuk membuat penelitian yang lebih baik lagi. Ada beberapa 

prasyarat jika peneliti selanjutnya akan menggunakan teknik ini kembali, di 
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antaranya peneliti harus menyiapakan alokasi waktu yang cukup banyak untuk 

melihat peningkatan yang signifikan. Peneliti juga harus merencanakan jadwal 

penelitian agar tidak terkendala dengan agenda sekolah, seperti UAS karena 

dapat mempengaruhi kondisi siswa dalam pembelajaran. Kemudian, peneliti juga 

harus mencari kelas yang jumlah siswanya tidak terlalu banyak karena dapat 

menjadi kendala peneliti dalam mengkondisikan siswa. 


